BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tindak Tutur
Dalam bahasa Jepang, Tindak Tutur disebut dengan hatsuwakoui (F&EH1T %) .

Tindak tutur sendiri merupakan salah satu kajian di bidang pragmatis. Proses
komunikasi tidak lepas dari adanya tuturan. Tindak tutur merupakan tindakan yang
dilakukan melalui tuturan. (Yule, 2006). Tarigan (1986) juga menyatakan bahwa studi
tentang bagaimana kita melakukan sesuatu dengan kalimat adalah studi tentang tindak
ujar atau tindak tutur, juga dalam bahasa Inggris disebut dengan Speech Acts. Dalam
proses tindak tutur juga meliputi sapaan, informasi, permintaan dan bagaimana
seseorang mempengaruhi orang lain dengan kata-kata, bagaimana proses percakapan
berlangsung dan berbagai tindakan lainnya (Kumagai, 2006). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tindak tutur merupakan sebuah tindakan yang dilakukan
menggunakan bahasa untuk menyampaikan maksud seperti pesan yang berpengaruh

pada orang lain.

2.1.1 Aspek Tindak Tutur

Tindak tutur tidak dapat terjadi bila tidak ada pemicu seperti situasi yang terjadi
antara penutur dan mitra tutur yang disebut situasi tutur. Situasi tutur merupakan situasi
antara penutur dan mitra tutur yang melahirkan tuturan (Rustono, 1999). Maka dari itu
terdapat beberapa aspek yang harus dipenuhi apabila tindak tutur dapat terjadi.

Menurut Leech (1983), aspek tindak tutur dibagi menjadi 5 jenis.



(1) Penutur dan Mitra Tutur

Menurut Leech (1983), penutur adalah orang yang berbicara, yaitu
seseorang yang mengekspresikan fungsi pragmatis tertentu dalam peristiwa
komunikatif. Pada saat yang sama, lawan bicara adalah orang yang menjadi
subjek pembicaraan dan teman pembicara. Dalam peristiwa tutur, peran penutur
dan mitra tutur saling berganti, pihak yang semula bertindak sebagai penutur
pada tahap tutur berikutnya dapat menjadi mitra tutur dan sebaliknya. Aspek
yang terkait dengan komponen penutur dan lawan tutur meliputi usia, kelas
sosial, ekonomi, jenis kelamin, tingkat pendidikan, keakraban, dan lainnya.
Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa selain pentingnya keberadaan penutur
dan lawan tutur (mitra tutur), faktor-faktor yang mempengaruhi seperti usia,
jenis kelamin, tingkat pendidikan juga berpengaruh terhadap jenis tuturan

penutur atau mitra tutur.

(2) Konteks Tuturan

Leech (1983), menambahkan konteks pada definisinya, yaitu informasi
latar belakang yang dibagikan oleh penutur dan mitra tutur. Konteks ini
membantu mitra tutur menginterpretasikan atau menafsirkan maksud yang di
bicarakan oleh penutur (Rustono, 1999). Dalam memahami tindak tutur,
memahami konteks dalam kerangka pragmatis sangat diperlukan, agar

seseorang dapat mengerti dalam pemahaman dan interpretasi tindak tutur secara



utuh. Hal ini sesuai dengan pendapat Shinobu (dalam Isao, 2012) yang

menyatakan bahwa:

SfHOBGICEWT, BMEFIEFELFORKL RIS Bk m s
B i, 27 27 A b (context) 72 L2 2R L T3 b N 5 FERGRIN 2 B %
fHmL<, &t L ToEKRZIUET 2LE210 LTWn»b,

Gengo shiyou no genba ni oite, kikite wa hanashite no hashita hatsuwa ni
tomonau Imiron-teki na imi no ue ni, Kontekusuto (context) nado o sanshou
shite, erareru goyouron-teki na imi o fuka shite, zentai toshite no imi o Haaku
suru to kangaerareteiru.
“Dalam penggunaan bahasa, ketika mitra tutur memahami tuturan penutur,
selain pemahaman semantis atas makna tuturan, perlu secara pragmatis
menambahkan konteks atau aspek lain, sehingga dapat memahami makna
tuturan secara keseluruhan.”
(Shinobu dalam Isao, 2012: 1)
Sehingga dapat disimpulkan bahwa konteks adalah aspek di luar kalimat
atau tuturan yang diungkapkan penutur dalam bentuk informasi yang diketahui
dan dipahami oleh penutur dan mitra tutur. Dalam penelitian pragmatis

diperlukan konteks, terutama untuk lawan bicara dapat memahami dan

menginterpretasikan maksud dan tujuan penutur.

(3) Tujuan Tuturan

Leech (1983), menjelaskan bahwa tujuan dari sebuah tindak tutur adalah
apa yang ingin dicapai oleh pembicara dengan membuat tindakan tuturan
tersebut. Komponen ini membentuk latar belakang tuturan, karena semua
ujaran memiliki tujuan. Dalam hal ini, berbagai bentuk tuturan dapat digunakan
untuk mengungkapkan makna yang sama atau sebaliknya, pernyataan yang

sama dapat mengungkapkan beberapa tujuan tuturan. Contohnya kalimat



Ohayou gozaimasu yang memiliki arti selamat pagi. Kalimat ini bukan hanya
sekedar mengucapkan salam, namun jika di variasikan dalam mengucapkannya
dengan berbagai nada, dengan berbagai situasi dapat ditujukan untuk
menyampaikan maksud tertentu, misalnya mengejek teman yang terlambat

masuk kelas, menyindir teman yang ketiduran di kelas, dan sebagainya.

(4) Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan

Tindak tutur sebagai bentuk tindakan berarti tuturan juga merupakan
perbuatan. Jika tata bahasa berurusan dengan elemen linguistik abstrak seperti
kalimat dalam studi sintaksis, kalimat dalam studi semantik dan sebagainya,
maka pragmatis berurusan dengan tindakan verbal yang lebih konkret yang

terjadi dalam situasi tertentu.

(5) Tuturan Sebagai Bentuk Tindak Verbal

Aktivitas manusia terbagi menjadi dua bagian yaitu aktivitas verbal dan
nonverbal. Berbicara atau bertutur merupakan kegiatan verbal. Karena itu
muncul melalui tindakan verbal. Tindak verbal merupakan tindakan yang

mengungkapkan kata-kata atau bahasa.

2.1.2 Jenis Tindak Tutur



Tindak tutur dapat dibagi menjadi tiga jenis. Austin (1962) mengklasifikasikan
tindak tutur dalam 3 jenis yaitu, tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak

tutur perlokusi.

(1) Tindak Tutur Lokusi

Tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur yang bertujuan untuk
menyatakan sesuatu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Permata & Arianingsih
(2022), tindak tutur lokusi merupakan tindakan yang mengutarakan sebuah
ujaran. Tindak tutur ini terjadi ketika penutur mengatakan sesuatu kepada mitra
tutur namun tidak memiliki arti lain atau hanya memiliki arti tunggal. Berikut

adalah contoh tindak tutur lokusi dalam bahasa Jepang.

M2E->T W3S,
Ame ga futte iru
Sedang turun hujan
(Masaki, 1999:7)
Dalam kalimat di atas, tindak tutur tersebut hanya memberikan

pernyataan berupa fakta bahwa sekarang sedang hujan. Tuturan tersebut hanya

memiliki satu arti tunggal dan tidak memiliki tujuan atau maksud lain.

(2) Tindak Tutur Ilokusi

Permata & Arianingsih (2022) menyatakan bahwa, ketika mengujarkan
sesuatu terdapat maksud dalam pengujaran tersebut, hal itulah yang disebut
dengan ilokusi. Selain berfungsi untuk mengungkapkan sesuatu, dapat juga

digunakan untuk melakukan sesuatu disebut tindak tutur ilokusi (Wijana, 1996).



Ketika penutur berbicara kepada mitra tutur untuk menekankan Y, namun
mengatakan X. Itu merupakan tindakan yang memiliki maksud seperti
pertanyaan, permintaan, perintah, peringatan, janji, dan sebagainya. Berikut

adalah contoh tindak tutur ilokusi dalam bahasa Jepang.

Fx EFA !

Te o agero!
“Angkat Tangan!”
(Masaki, 2007:141)
Pada kalimat di atas, penutur bukan hanya menyatakan untuk
mengangkat tangan, tapi memberikan perintah kepada mitra tutur untuk

mengangkat tangan. Dari tuturan tersebut, penutur memiliki maksud tertentu

sehingga memerintahkan mitra tutur untuk mengangkat tangan.

(3) Tindak Tutur Perlokusi

Tindak tutur perlokusi merupakan suatu tindakan yang memberikan
efek kepada mitra tutur. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wijana (1996), bahwa
sebuah tuturan yang diucapkan oleh seseorang kepada orang lain selalu
memberikan daya pengaruh (perlocutionary force). Daya pengaruh atau efek
dapat terjadi dalam sebuah situasi dengan sengaja atau tidak sengaja yang
dilakukan oleh penutur. Hal ini sejalan dengan Austin (1962), bahwa tuturan
yang diucapkan merupakan efek yang dihasilkan pada mitra tutur karena
ucapan kalimat, dan efek terkait dengan situasi pengujaran. Berikut adalah

contoh tindak tutur perlokusi dalam bahasa Jepang.



BRIV TE X
Otou-san ga kaette kita yo

“Ayah Pulang.”
(Nihongo Kyoushi Peeji, Sumber Daring)

Pada kalimat di atas, jika dalam ilokusi menyatakan bahwa ayah sudah
dating ke rumah, juga ada maksud untuk memberikan informasi kepada para
keluarga yang ada di rumah bahwa ayah sudah masuk ke dalam rumah. Dalam
tindak perlokusi, ketika ayah sudah masuk rumah, sang istri langsung
memberikan salam lalu menyiapkan makanan dan air untuk mandi. Maka,
tuturan tersebut merupakan tindak tutur perlokusi. Tidak hanya dari segi
maksud dan tujuan, tuturan penutur dapat menghasilkan berupa tindakan

tuturan lain yang dilakukan oleh mitra tutur.

2.2 Jenis Tindak Tutur Ilokusi
Tindak tutur ilokusi menurut Searle (1983), Mengklasifikasikan tindak tutur

ilokusi ke dalam 5 (lima) macam bentuk tuturan yang masing-masing memiliki fungsi
komunikatif, yaitu asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklarasi. Kelima bentuk
tuturan yang menunjukkan fungsi komunikatif yang berbeda-beda tersebut dapat

diringkas sebagai berikut.

2.2.1 Tindak Tutur Ilokusi Asertif atau Dangenteki (¥ S 1Y)



Tujuan dari tuturan ini adalah untuk mengkomunikasikan sesuatu kepada orang
(penutur). Fungsi asertif ini terkait dengan kebenaran kalimat yang disajikan, misalnya:
menyatakan, mengusulkan, membual, mengemukakan pendapat, melaporkan,
menunjukkan, menyebutkan, memberitahukan, mempertahankan, menyombongkan,
membanggakan, dan sebagainya.

Menurut Shibatani (2000), tindak tutur ilokusi asertif adalah sebagai berikut.

TR EORNEZRRT 2178 b~ 5, FiRT 5. RET 2. F
HS 27 &,
“Tindak ilokusi asertif adalah tindakan yang menyatakan suatu keadaan seperti,

menyatakan, mengemukakan pendapat, anggapan, meramalkan dan lain-lain.”
(Shibatani 2000:126)

Sedangkan menurut Koizumi (1996),

s LT, HhomErEFEL L T3, (Pud, FRAL)

“Representatif: Penutur mengungkapkan proposisi tertentu berdasarkan
kenyataan.”

(Koizumi 1996:336)

Contoh dalam bahasa Jepang:

M2 - T 5,
Ame ga futteiru.
“Hujan sedang turun.”

(Masaki, 1999:7)

Pada kalimat di atas tidak hanya berisi informasi tentang hujan, tetapi tujuan
kalimat tersebut adalah untuk menyatakan bahwa tuturan tersebut sesuai dengan
gambaran fenomena cuaca hujan yang umum terjadi di dunia. Dengan kata lain, kalimat

tersebut mengandung nilai kebenaran dan dibentuk sesuai dengan kondisi nyata.



2.2.2 Tindak Tutur Ilokusi Direktif atau Shijiteki (357 HY)

Tujuan dari tuturan ini adalah untuk menimbulkan efek berupa tindakan oleh
mitra tutur. Misalnya adalah tuturan seperti memesan, memerintah, memohon,
menuntut, meminta, memberi nasihat dan lain sebagainya.

Koizumi (1993), tindak tutur ilokusi direktif adalah:

M LF0, BEFICh2TRAZIEL) L AAs, (e, KE.
[Hikepay)

“Penutur mencoba untuk membuat mitra tutur melakukan suatu tindakan.
(perintah, permintaan, pertanyaan, dan lain sebagainya)”.
(Koizumi 1993:337)

Contoh dalam bahasa Jepang:

FrZET2,
Te wo agero.
“Angkat tanganmu!”
(Masaki, 2007:141)
Kalimat di atas memiliki maksud bahwa penutur meminta mitra tutur untuk
mengikuti instruksi yang dikatakan penutur untuk melakukan tindakan yang
diperintahkan. Kalimat tersebut tidak hanya menyuruh mitra tutur yang bersangkutan

untuk mengangkat tangan, tetapi mitra tutur yang bersangkutan harus bertindak

mengangkat tangan atas perintah penutur.

2.2.3 Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif atau Hyoushutsuteki (32 i #7)



Tujuan dari tuturan ini adalah untuk mengungkapkan atau menyampaikan sikap
psikologis penutur tentang keadaan yang terkandung dalam situasi ilokusi. Misalnya
terima kasih, mengucapkan selamat, memberi maaf, mengecam, memuji,
mengucapkan belasungkawa, mengkritik, mengeluh, menyalahkan, menyesal dan
sebagainya.

Menurut Koizumi (1996), tindak tutur ilokusi ekspresif adalah

i LFORE 2R 2,
“Mengekspresi-kan perasaan penutur.”
(Koizumi 1996: 337)

Contoh dalam bahasa Jepang:

HYVYHBEHITIET,
Arigatou gozaimasu.
“Terima kasih.”
(Masaki, 2007:141)
Pada kalimat di atas, apabila seorang wanita mengucapkan kalimat ini kepada
seorang pria yang memberikan hadiah kepada seorang wanita, kalimat ini
mengungkapkan ekspresi kegembiraan wanita tersebut karena dia menerima hadiah.

Kalimat ini tidak hanya untuk informasi, tetapi juga harus diartikan sebagai penilaian

terhadap tindakan penerima.

2.2.4 Tindak Tutur lokusi Komisif atau Genmeiteki (5 H#Y)
Tujuan tindak tutur ini adalah untuk menyatakan bahwa penutur akan berusaha

melakukan sesuatu dengan batasan tertentu. Misalnya, menjanjikan, bersumpah,



menawarkan, menolak, mengancam, dan sebagainya. Tindak tutur ini juga terikat pada
suatu tindakan yang terjadi di masa depang atau yang akan datang.

Contoh dalam bahasa Jepang:

FARFIRZ5F %,
Watashi wa yakusoku wo mamoru.
“Saya akan menepati janji”
(Masaki, 2007: 141)
Kalimat di atas, bila dikatakan oleh orang yang sering mengingkari janji,

kalimat tersebut tidak hanya memberikan informasi orang itu akan berjanji, namun

dapat dimaksudkan agar orang itu melakukan apa yang telah dikatakannya.

2.2.5 Tindak Tutur Ilokusi Deklaratif atau Sengenteki (E 5 1)

Tujuan dari tindak tutur ini adalah untuk menghasilkan suatu perubahan yang
terjadi dengan sebuah tuturan. Misalnya, mengundurkan diri, membaptis, memecat,
memberi nama, menjatuhkan hukuman, dan sebagainya.

Contoh dalam bahasa Jepang:

BHH 2> 52k »Td b 2 5 57,
Ashita kara konai de moraeru kana.
“Mulai besok tidak perlu datang lagi”
(Masaki, 2007: 141)
Apabila penjaga toko mengucapkan kalimat ini kepada pegawainya yang
melakukan kesalahan. Kalimat ini tidak hanya memberikan informasi agar tidak perlu

datang lagi, tetapi juga berarti pekerja tersebut akan dipecat dan penjaga toko tidak

akan mengizinkan pekerja tersebut untuk kembali lagi.



Dari uraian di atas, tindak tutur langsung dan tidak langsung terdapat dalam

tindak tutur ilokusi itu sendiri, dan semua jenis tindak tutur ilokusi dapat disampaikan

secara langsung dan tidak langsung.

2.3 Jenis Tindak Tutur Ilokusi Menurut Teori Katou & Takiura (2019)

Berikut merupakan klasifikasi tindak tutur ilokusi berdasarkan tujuan, arah

dan syarat terjadinya tindak tutur ilokusi tersebut.

Tabel 2. 1 Jenis Tindak Tutur Ilokusi Menurut Teori Katou & Takiura (2019)

Jenis Tindak )
Tutur Tujuan, Arah, dan Syarat
. fAIpiconwTENREHETHL L, HET H
FaiEHW _
Acortif 5 EEEHRICEIHE RS
1t
St A DT C L IEERMRICHEA ¢
Ak ISR (fEICO VT D) ER
FatHBY SEEDRR T B L BT S
Komisif A D 7 A HHRZZ & IZIGEAE SRS
RS GEEDRD DT ET 5L 0wH)ER
FEEE M At DHEF I % T2 B
Direktif ke AW NEIR LS HRZ2Z L IFIGEEIES
IRFEPES (FEFICH 2iTRE ST L0 ek
FEEEHB MHEARICOWTRESLE 2 Z#RHTE L
Ekspresif | @& D T7AME FHlAaERY T s hn
IRFEPES (FEE D 5 W IIFEE ICB D %) LHIREE
FEhHM HETAZLICLVHILEEEZD LT
Deklaratif A D T FRENAT A ZI TR M & 72 5
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Berdasarkan tabel di atas, tindak tutur ilokusi menurut Katou & Takiura (2019),
memiliki beberapa ketentuan dalam terjadinya sebuah tindak tutur. Ketentuan tersebut
adalah tujuan, arah, dan syarat yang sangat mempengaruhi terjadinya sebuah tindak
tutur karena jika tidak adanya ketentuan tersebut maka akan sulit untuk memahami

makna dibalik sebuah tindak tutur.

2.3.1 Asertif

Tindak tutur yang bertujuan agar penutur menyatakan bahwa dalam tuturannya
merupakan sesuatu yang benar atau fakta. Arah tindak tutur ini menyesuaikan dunia
dengan bahasa. Syarat dalam tindak tutur ini didasari dengan pernyataan yang

melukiskan beberapa keadaan keyakinan dalam sebuah kalimat.

2.3.2 Komisif

Tindak tutur yang bertujuan agar penutur berjanji untuk melakukan sesuatu di
masa depan. Arah tindak tutur ini menyesuaikan bahasa dengan dunia. Syarat dalam
tindak tutur ini didasari dengan niat penutur untuk melakukan sesuatu berupa tindakan

dalam maksud kalimat yang diucapkan.

2.3.3 Direktif

Tindak tutur yang bertujuan agar penutur menyebabkan mitra tutur untuk
melakukan suatu tindakan. Arah tindak tutur ini menyesuaikan bahasa dengan dunia.
Syarat dalam tindak tutur ini didasari dengan keinginan penutur kepada mitra tutur

untuk melakukan sesuatu sesuai dengan maksud yang diucapkan oleh penutur.



2.3.4 Ekspresif
Tindak tutur yang bertujuan agar penutur mengungkapkan perasaan dan pikiran
dalam sebuah kalimat. Arah tindak tutur ini tidak disesuaikan dengan apapun. Syarat

dalam tindak tutur ini didasari dengan kesadaran antara penutur dan mitra tutur.

2.3.5 Deklaratif
Tindak tutur yang bertujuan agar penutur membawa sebuah perubahan dalam
sebuah kalimat. Arah tindak tutur ini menjadi dua arah setelah melakukan sebuah

tindakan dalam kalimat. Syarat dalam tindak tutur ini tidak didasari apapun.



